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ABSTRAK 
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Kata Kunci : Pocket Book, Elastisitas Bahan, Hukum Hooke 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan media belajar Pocket 

Book pada materi Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan menggunakan model yang dikembangkan oleh Dick and 

Carry. Instrumen penelitian berupa lembar validasi media, isi materi dan bahasa 

pada media. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pembuatan 

media pocket book pada materi Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke pada 

pelajaran Fisika di SMA N 1 Labuhanhaji sudah layak digunakan. Baik dilihat 

dari aspek media dengan tingkat kelayakan media 78,5 % dan maupun aspek isi 

materi dengan nilai 76% dan bahasa pada materi yang dirancang dengan tingkat 

kelayakan masing-masing 75%. Begitu juga respon peserta didik terhadap media 

Pocket Book tersebut tergolong sangat baik yaitu 89,8 %. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, media pocket book layak digunakan pada materi elastisitas 

bahan dan hukum hooke. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku. Adapun perubahan 

perilaku yang dialami peserta didik ialah kemampuannya untuk bertingkah laku 

dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang baik.
1
 Pencapaian terhadap 

hasil belajar tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu salah satunya 

ialah penggunaan media dalam proses belajar mengajar yang dipakai oleh guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2
 

Seorang guru harus pandai membuat pembelajaran yang menarik dan 

merangsang peserta didik untuk berpikir kristis terhadap apa yang dipelajarinya, 

yang salah satunya ialah memperagakan secara langsung alat atau media belajar 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Salah satu 

menggunakan media pemelajaran berupa Pocket Book (buku saku) merupakan 

media cetak yang berukuran kecil. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, “buku 

saku adalah buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah 

dibawa kemana-mana.
3
  

______________ 
1
  Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 

 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 54-72. 

 
3
 Dwi Teguh R, dkk, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Menggunakan Media Pocket 

Book dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika Gerak Melingkar Kelas X. Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol 1, No. 1, April 2013. ISSN 2338-0691. Diakses pada 8 September 2020. 
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Pocket Book digunakan sebagai alat bantu yang menyampaikan informasi 

tentang materi pelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi pembelajaran mandiri. Pocket 

Book fisika disajikan dengan materi yang singkat tetapi jelas, perumusan, contoh 

soal untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan, serta soal evaluasi dan kunci jawaban yang digunakan bagi peserta 

didik untuk melatih kemampuannya dalam bidang fisika.
4 

Alat peraga dan media pembelajaran fisika memiliki peran dan fungsi 

yang strategis dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi, akan meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Kesulitan dalam memahami ilmu fisika disebabkan kebanyakan konsep-konsep 

dalam ilmu fisika maupun materi fisika secara keseluruhan merupakan konsep 

atau materi yang bersifat abstrak dan kompleks, maka guru harus membantu 

peserta didik untuk mempraktekkan konsep yang abstrak menjadi nyata dan 

mudah dipahami peserta didik, karena pada dasarnya peserta didik itu belajar dari 

sesuatu yang kongkrit, bahkan tidak hanya peserta didik, orang dewasa pun dalam 

waktu tertentu membutuhkan visualisasi untuk memahami konsep-konsep yang 

abstrak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media 

dalam pembelajaran Fisika untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di 

sekolah masih minim memanfaatkan media, melainkan pembelajaran 

______________ 
4
 Sukroyanti, Pengaruh Penggunaan Pocket Book Siswa Dengan Teknik Evaluasi Media 

Puzzle Ceria Terhadap Sikap Ilmiah Siswa, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika “Lensa” Vol. 4 No.2, 

(Mataram: IKIP, 2013), h. 47. 
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dilangsungkan hanya dengan menggunakan model dan strategi yang dianggap 

menari k, sedangkan sumbangsihnya dalam meningkatkan minat belajar. Hal ini 

juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran Fisika yang ada di sekolah menengah  

atas yang dalam pembelajarannya cenderung terfokus pada aktivitas membaca dan 

menulis apa yang disampaikan oleh gurunya termasuk pada materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke. Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh salah 

satu guru mata pelajaran fisika di sekolah menengah yang menyatakan bahwa 

selama ini pembelajaran fisika masih kurang efektif bahkan sebagian peserta didik 

ada yang kurang serius dalam mengikuti pembelajaran seperti tidak fokus, 

berbicara dengan teman saat belajar, keluar dan masuk kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

Permasalahan minimnya keberadaan media belajar di sekolah akan 

memberikan dampak terhadap kegiatan belajar mengajar baik dari guru maupun 

peserta didik dalam pembelajaran Fisika. Sekalipun memanfaatkan laboratorium 

namun masih ditemuai kendala peralatan laboratorium yang kurang lengkap, 

peralatan rusak dan tidak terbeli kembali. Selain itu, kurangnya kreatifitas guru 

dalam melaksanakan praktikum. Peralatan dan bahan yang kurang membuat guru 

enggan membuat praktikum. guru jarang membuat praktikum alternatif dengan 

menggunakan bahan yang ada di kehidupan sehari-hari.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelangsungan pembelajaran 

Fisika agar kegiatan pembelajaran peserta didik terus dapat ditingkatkan, maka 

perlu dikembangkan alternatif yakni mengembangkan media pembelajaran agar 

pembelajaran Fisika dapat berjalan secara optimal dan memunculkan ide kreatif 
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dari guru untuk membuat sendiri medianya sesuai materi menggunakan bahan 

yang tersedia di lingkungan sekitar.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih 

lanjut mengenai pentingnya media pembelajaran, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pembuatan Media Belajar Pocket Book 

Pada Materi Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:’ 

1. Bagaimana desain pembuatan media belajar Pocket Book pada materi 

Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke? 

2. Bagaimana kualitas media belajar Pocket Book pada materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media belajar Pocket Book pada 

materi Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui desain pembuatan media belajar Pocket Book pada 

materi elastisitas bahan dan hukum Hooke. 

2. Untuk mengetahui kualitas media belajar Pocket Book pada materi 

elastisitas bahan dan hukum Hooke. 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media belajar Pocket Book 

pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke? 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin di capai maka 

manfaat yang di harapkan dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan pendidikan pada umumnya, dan khususnya tentang pembuatan 

media belajar Pocket Book pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke. 

Serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mengadakan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi calon guru Fisika, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

guru atau calon guru agar memamfaatkan media belajar Pocket Book pada 

materi elastisitas bahan dan hukum Hooke serta memberikan informasi 

kepada guru dan calon guru untuk lebih menekankan pada keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi pihak kampus, hasil penelitian ini dapat memperkaya bahan 

pembelajaran pendidikan strategi belajar mengajar khususnya dalam 

pembuatan media belajar Pocket Book pada materi elastisitas bahan dan 

hukum Hooke. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tidak lain dari jawaban terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa 

yang kita cari atau yang ingin kita pelajari. Hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
5
 Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “media belajar Pocket Book cocok pada materi elastisitas 

bahan dan hukum Hooke”. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Dalam bagian ini perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul ini. Untuk tidak menjadi kesalah pahaman dalam memahami 

judul skripsi ini, dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam karya tulis ini. 

Untuk mengatasi gagal paham terhadap penelitian ini di jelaskan juga istilah 

yang muncul dalam penulisan seperti: 

1. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan peralatan yang digunakan oleh guru untuk 

membantu proses penyampaian materi. Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik 

______________ 
5
 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 64 
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sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
6
 Media adalah alat yang 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran.
7
 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik guna 

merangsang peserta didik agar dapat belajar secara cepat, tepat, mudah, benar 

dan tidak terjadinya verbalisme sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Pocket Book 

Pocket book (buku saku) merupakan media cetak yang berukuran kecil. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia buku saku adalah buku berukuran 

kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana.
8
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
6
 Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 7. 

 

 
7
 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 4. 

 

 
8
 Dwi Teguh R, dkk, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Menggunakan Media Pocket 

Book dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika Gerak Melingkar Kelas X. Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol 1, No. 1, April 2013. ISSN 2338-0691. Diakses pada 8 September 2020. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Media Belajar 

1. Pengertian Media Belajar 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau penghantar. Dalam bahasa 

Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
9
 Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.
10

 Dalam pengertian ini, guru, 

buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 

menuju komunikan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik dalam proses belajar.
11

 Media 

pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan 

______________ 
9
 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 3. 

 
10

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 3. 

 
11

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h.4. 



9 
 

 

 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan 

penerima.
12

 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima. Media pembelajaran mampu merangsang pikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian peserta didik sehingga proses belajar terjadi.
13

 

Media pembelajaran dapat berupa perangkat lunak (Software) yang berisi pesan 

atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan dengan menggunakan 

peralatan. Sedangkan peralatan atau perangkat keras (Hardware) sendiri 

merupakan sarana untuk menampilkan pesan yang terkandung pada media 

tersebut.
14

  

Media pembelajaran merupakan peralatan yang digunakan oleh guru untuk 

membantu proses penyampaian materi. Media pembelajaran sangat dibutuhkan 

untuk membantu mempermudah dalam hal penyampaian materi. Media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
15

  

Media adalah alat yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran.
16

 

Media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang 

disediakan guru untuk mendorang peserta didik belajar secara cepat, tepat, mudah, 

______________ 
12

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 4. 

 
13

 Sadiman, Media Pendidikan..., h. 7. 

 
14

 ibid… h. 19. 

 
15

 Ibid. 

 
16

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 4. 
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benar dan tidak terjadinya verbalisme.
17

 Media pembelajaran adalah media yang 

dapat digunakan untuk membantu peserta didik di dalam memahami dan 

memperoleh informasi yang dapat didengar ataupun dilihat oleh panca indera 

sehingga pembelajaran dapat berhasil guna dan berdaya guna.
18

 

Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu dalam penyampaian pesan atau 

informasi pembelajaran kepada peserta didik dan dapat meningkatkan keefektifan 

proses pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran harus dipilih 

sesuai bentuk pesan yang akan disampaikan dan tujuan yang akan dicapai dalam 

proses pembelajaran tersebut. Selain itu ada faktor lainnya yang harus 

diperhatikan yaitu ketersediaan sumber setempat artinya bila media yang 

bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada harus dibeli/dibuat 

sendiri, ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas, keluwesan, kepraktisan dan 

ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya media bisa 

digunakan dimanapun dan kapanpun serta mudah dipindahkan. Yang terakhir 

adalah efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. Media 

pembelajaran dikatakan baik atau efektif jika telah dilakukan tiga uji penting yaitu 

uji isi materi, uji desain media, dan uji efektivitas media. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran 

adalah alat bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik 

______________ 
17

 Hanafiah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2010), 

h. 59. 

 
18

 Prihatin, Guru Sebagai Fasilitator, (Bandung: Karsa Mandiri Persada. 2008), h. 50. 
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dalam proses belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta 

didik. 

2. Fungsi Media Belajar 

Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu metode 

dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan 

suatu metode akan menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan 

dalam pembelajaran tersebut.
19

 

Pada proses pembelajaran, media memiliki kontribusi dalam meningkatkan 

mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak saja membantu pendidik 

dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah kepada 

kegiatan pembelajaran. Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
20

 

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu:
21

 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang berkaitan 

dengan makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  

______________ 
 

19
 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 17. 

 
20

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 19. 

 
21

 Ibid…, h. 20-21. 
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b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik 

ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. 

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi media pembelajaran  

dapat membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan pendidik, 

memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret), menarik perhatian 

dan minat belajar peserta didik, dan dapat membangkitkan menyamakan antara 

teori dengan realitanya. 

3. Manfaat Media Belajar 

Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar peserta didik, yaitu:
22

 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

______________ 
22

 ibid…, h. 28. 
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik 

tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau pendidik 

mengajar pada setiap jam pelajaran. 

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Pesan yang berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dapat disalurkan dengan media pembelajaran, serta dapat 

merangsang perhatian dan kemauan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi 

akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Pendidik juga akan lebih mudah menyampaikan materi jika seorang 

pendidik menyampaikan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan.  

Encyclopedia of Educational Research merincikan manfaat media 

pembelajaran sebagai berikut:
23

 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu 

mengurangi verbalisme. 

______________ 
23

 ibid…, h. 29. 
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b. Memperbesar perhatian peserta didik. 

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 

karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri dikalangan peserta didik. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur terutama melalui gambar hidup. 

f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, 

dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapatlah disimpulkan 

beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu: 

1. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 

ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, video, 

radio, atau model. 
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2. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 

dapat disajikan dengan bantuan slide, gambar dan video.   

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

           Media pembelajaran sendiri terdiri dari beberapa komponen intruksional 

yang akan meliputi orang, pesan, dan juga peralatan, dan media sendiri 

merupakan sebuah wahana yang dapat menyalurkan informasi mengenai 

pelajaran atau informasi pesan. Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis 

teknologi dan media sangat dibutuhkan guru dan peserta didik dalam 

membantu kegiatan pembelajaran, namun secara`umum terdapat beberapa 

kelebihan dan kelemahan dalam penggunaannya. Di antara kelebihan atau 

kegunaan media pembelajaran yaitu:
24

 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka). 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

(a) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film 

bingkai, film atau model. 

(b) Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film 

atau gambar. 

(c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame 

lapse atau high speed photografi. 

(d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.  

______________ 
24

 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 151. 



16 
 

 

 

(e) Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan 

model, diagram dan lain-lain. 

(f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim) dapat di 

visualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain. 

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi, sifat 

pasif anak didik dapat diatasi. Dalam hal ini media pembelajaran berguna 

untuk: 

(a) Menimbulkan kegairahan belajar 

(b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

(c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan 

dan minat masing-masing. 

Sedangkan kelemahan media pembelajaran ialah sebagai berikut:
25

 

1. Kelemahannya yaitu hanya akan mengasah kemampuan mendengar dari 

peserta didik saja dan tidak akan membantu mengasah indera lainnya 

seperti indera peraba dan juga indera penglihatan. Tentu saja media 

tersebut akan memiliki batasan terutama pada peserta didik yang 

memiliki sebuah permasalahan seperti tuna rungu. 

2. Kekurangannya adalah hanya akan mengasah kemampuan pada indera 

penglihatannya saja, sehingga para peserta didik tersebut pun tidak dapat 

mengasah indera pendengaran dan juga indera perabanya. Dan tentu saja 

______________ 
25

 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran…, h. 151. 
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akan terbatas bagi mereka yang memiliki permasalahan pada indera 

penglihatannya. 

3. Kelemahannya yaitu terletak pada keterbatasan biaya yang akan 

dikeluarkan, serta penerapannya yang akan mencakup dari seluruh aspek 

tersebut. 

B. Pocket Book 

1. Pengertian Pocket Book 

Pocket book atau buku saku merupakan salah satu bentuk media 

pembelajaran cetak. Pocket book sendiri berisi materi-materi sesuai dengan 

susunan silabus dan kompetensi dasar. Pembuatannya dirancang sedemikian rupa 

dengan variasi gambar, huruf, dan warna yang membuat siswa termotivasi untuk 

membacanya. Pocket book yang dikembangkan ini berukuran lebih kecil daripada 

buku panduan belajar, sehingga bisa dimasukkan dalam saku sesuai dengan 

namanya dan mudah dibawa kemanapun ketika siswa belajar di luar kelas maupun 

sekolah serta berisikan kurang dari 50 halaman yang berisi tulisan dan gambar 

yang menarik.
26

 Dalam hal ini peneliti menyesuaikan Pocket Book untuk 

mempelajari bahasa khususnya dalam pembelajaran kosakata. Dari hal tersebut, 

maka media Pocket Book ini lebih mengutamakan penguasaan kosakata yang 

dibuat oleh guru yang bersangkutan dalam melakukan rencana pembelajaran.
27

  

______________ 
26

 Muliawati, Pengembangan Media Pocket Book untuk Pembelajaran Kosakata Bahasa 

Prancis Level A1, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 2. 

 
27

 Mitalia, Pembuatan Buku Saku Submateri Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati 

Indonesia, (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2018), h. 2-3. 
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Hal ini juga diperkuat oleh Masri, (2008: 8), mengungkapkan bahwa 

Pocket Book merupakan salah satu media pembelajaran berbasis cetak. Sebagai 

alat bantu penyampaian informasi materi pembelajaran, buku berpengaruh pada 

anak didik dari pada sarana-sarana lainnya. Hal ini bertujuan agar di dalamnya 

berisi susunan buku yang lebih praktis, sehingga penggunaan Pocket Book bisa 

lebih memudahkan peserta didik dalam belajar. 

2. Susunan Pocket Book  

Wijaya Kusumah mengatakan sistematika penulisan buku secara umum 

sebagai berikut:
28

 

a. Bagian Pendahuluan: 

(1) Kata pengantar 

(2) Daftar isi 

(3) Penjelasan tujuan buku pelajaran 

b. Bagian Isi 

(1) Rangkuman/ ringkasan materi 

(2) Soal latihan 

(3) Kunci jawaban 

c. Bagian Penunjang 

(1) Daftar pustaka 

(2) Lampiran-lampiran. 

Dengan demikian, susunan Pocket Book kosakata bahasa dibuat lebih 

praktis dibandingkan susunan buku pada umumnya. Pocket Book atau buku saku 

______________ 
28

 Kusumah, Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Diakses dari edukasi. kompasiana. 

com pada tanggal 8 Agustus 2020. 
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biasanya dibuat untuk memenuhi kebutuhan informasi secara ringkas, cepat, dan 

fleksibel dirancang dengan ukuran kecil seperti saku. 

3. Tahap Pembuatan Media Pocket Book 

Pembuatan media Pocket Book melalui tiga tahap, yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan dan tahap akhir, sebagaimana keterangan berikut ini:
29

 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1) 

melakukan survey, 2) menentukan sampel, 3) melakukan wawancara dengan 

salah satu guru terkait media yang digunakan dalam penyampaian sub-materi 

pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia; 4) mempersiapkan alat dan 

bahan yang digunakan untuk pembuatan buku saku sebagai media 

pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pembuatan buku saku, diadaptasi dan dikembangkan dari cara 

mendesain flipchart dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Menyiapkan silabus kurikulum 2013 dan bahan ajar; 

(2) Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran; 

(3) Menentukan bentuk buku saku yaitu berukuran 13 cm x 10 cm dengan 

posisi portrait; 

(4) Mengembangkan materi sesuai tujuan pembelajaran dan melengkapinya 

dengan hasil penelitian identifikasi. 

(5) Mendesain buku saku menggunakan Microsoft Word 2010; 

______________ 
29

 Mitalia, Pembuatan Buku Saku Submateri Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati 

Indonesia, (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2018), h. 2-3. 
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(6) Mencetak buku saku mengunakan kertas  

(7) Validasi buku saku dilakukan oleh validator yang terdiri dari dosen 

mata pelajaran. 

(8) Validasi media buku saku ini mencakup 12 kriteria dari empat aspek 

penilaian yaitu aspek format, aspek isi, aspek bahasa, dan aspek daya 

tarik.  

(9) Perbaikan buku saku yang telah divalidasi dilakukan sebagaimana saran 

dari validator.  

c. Tahap Akhir 

Tahap akhir dilakukan dengan menganalisis data hasil validasi buku 

saku dari validator. 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Pocket Book 

Kelebihan Pocket Book sebagai sebuah media yang berbentuk buku kecil, 

salah satu media cetak yang menyajikan materi yang menarik dengan dilengkapi 

gambar dan warna, dapat dipelajari kapan dan di mana saja. Pocket Book 

termasuk salah satu media cetak. Media cetak, menurut Indriana memiliki 

kelebihan yaitu dapat dipelajari kapan saja karena bisa dibawa kemanapun. Dalam 

hal ini Pocket Book sendiri mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut:
30

 

1. Dapat dipelajari kapan saja. Hal tersebut karena bisa dibawa kemana pun. 

Dengan ukuran yang kecil dibanding dengan buku teks biasa, maka Pocket 

Book yang dibuat akan mudah untuk dipelajari kapan dan di manapun 

______________ 
30

 Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 63. 
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karena bentuknya yang kecil dan praktis bisa dimasukkan kedalam saku, 

sehingga peserta didik tidak kerepotan dalam membawanya. 

2. Pesan bisa dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

dikarenakan dalam penyusunan Pocket Book didasarkan pada analisis 

Standar Kompetensi dalam silabus mata pelajaran yang bersangkutan, 

sehingga pesan yang terdapat dalam Pocket Book tersebut sudah 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Pocket Book dilengkapi dengan tampilan yang akan lebih menarik peserta 

didik karena dilengkapi dengan gambar dan warna. Pemilihan gambar 

warna akan disesuaikan dengan kebutuhan penulisan. 

4. Dalam penggunaannya guru tidak membutuhkan kemampuan khusus atau 

media lain seperti listrik dan lain sebagainya sehingga setiap guru bisa 

menggunakan media Pocket Book ini di manapun dan kapanpun sesuai 

kebutuhan. 

Kelemahan Pocket Book atau media cetak menurut Dina Indriana juga 

memiliki kelemahan yaitu proses pembuatannya memakan waktu yang sangat 

lama karena harus melalui proses percetakan. Dalam hal ini Pocket Book sendiri 

mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut:
31

 

1. Media bahan cetak cepat rusak dan sobek jika kualitas cetakan dan 

kertasnya buruk, terlebih jika terkena air atau api akan mudah rusak 

sehingga penggunaannya harus sangat hati-hati. 

______________ 
31

 Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran…, h. 64. 
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2. Pocket Book mempunyai ukuran yang kecil dan mempunyai kemungkinan 

untuk hilang, sehingga peserta didik harus menaruhnya ditempat yang 

tepat agar mudah diingat. 

Manfaat Pocket Book dalam proses pembelajaran, dapat diterapkan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penyampaian materi dengan menggunakan media Pocket Book dapat 

diseragamkan. 

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan Pocket Book menjadi lebih 

jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang menarik dan 

dicetak dengan full colour. 

3. Efisien dalam waktu dan tenaga. Pocket Book yang dicetak dengan ukuran 

kecil dapat mempermudah peserta didik dalam membawanya dan 

memanfaatkan kapanpun dan dimanapun. 

4. Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada Pocket Book yang 

menarik dan full colour dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik 

terhadap materi dan proses belajar. 

 

C. Model  Pengembangan ADDIE 

1. Pengertian Model ADDIE 

Penelitian pengembangan merupakan pendekatan penelitian yang 

dihubungkan pada kerja rancangan dan pengembangan. Penelitian pengembangan 

berorientasi pada produk. Penelitian pengembangan merupakan satu jenis 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, teori 

pendidikan yang sudah ada, atau menghasilkan suatu produk di bidang 
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pendidikan. Adapun produk-produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan antara lain materi-materi pelatihan guru, materi belajar untuk 

siswa, media pembelajaran untuk memudahkan belajar, sistem pembelajaran dan 

lain-lain.  

Menurut Gay yang dikutip oleh Wasis penelitian pengembangan 

merupakan suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif berupa 

materi pembelajaran, media pembelajaran, strategi pembelajaran untuk digunakan 

di sekolah, bukan untuk menguji teori.
32

 Penelitian pengembangan bersifat 

analisis kebutuhan dan dapat menguji keefektifan produk yang dihasilkan supaya 

dapat berfungsi di masyarakat luas.
33

 

Prosedur penelitian pengembangan terdiri atas dua tahap yaitu 

mengembangkan produk model dan menguji kualitas dan atau efektifitas produk 

yang dihasilkan.
34

 Dalam penelitian pengembangan dikenal salah satu model 

pengembangan yaitu model ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan 

model desain pembelajaran yang berlandasan pada pendekatan sistem yang efektif 

dan efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase 

dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari 

suatu fase merupakan produk awal bagi fase berikutnya. Model ini terdiri atas 5 

______________ 
32

 Wasis, Konsep Penelitian dan Pengembangan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2004), h. 4. 

 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 347. 

 
34

 Sukardjo dan Lis Permana Sari, Metodologi Penelitian Pendidikan Kimia. (Yogyakarta: 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), h. 91. 
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fase atau tahap utama yaitu 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Develop 

(Pengembangan), 4) Implement (Implementasi), 5) Evaluate (Evaluasi).
35

 

2. Tahap Model Pengembangan ADDIE 

Tahapan-tahapan model ADDIE menurut Hidayat dan Nizar (2021) adalah 

sebagai berikut:
36

 

a. Tahap analisis: tahap analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan penyebab sebuah kesenjangan kinerja pembelajaran. Untuk 

memenuhi tahap analisis, guru harus mampu untuk menentukan instruksi 

yang akan menutupi kekosongan atau kesenjangan, mengemukakan tingkat 

yang akan menutup kekosongan, serta menawarkan strategi untuk menutup 

kesenjangan dalam kinerja berdasarkan bukti empiris tentang potensi untuk 

keberhasilan pembelajaran. Ketika pengajaran dapat memengaruhi kinerja 

atau performa siswa, terdapat berbagai penyebab yang memengaruhi 

performa dan memberikan pilihan lain yang jelas untuk pembelajaran, 

banyak memenuhi kesenjangan, menunjukkan bukti-bukti yang jelas, 

membuat tujuan pembelajaran yang efektif, menunjukkan jangka waktu 

timbal balik dan klarifikasi akibat dari pelaksanaan pembelajaran yang 

kurang. Meskipun begitu, jika kesenjangan pelaksanaan pembelajaran 

diakibatkan oleh faktor-faktor seperti karena kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan, maka penerapan ADDIE tidak perlu dilanjutkan. Model 

______________ 
35

 Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, Halaqa: Islamic 

Education Journal, (Surabaya: Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2019, Vol. 3, No. 1), h. 35. 

 
36

 Hidayat dan Nizar, Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation And 

Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Inovasi Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2021,Vol. 1, No. 1), h.32-33.  
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ADDIE tidak tepat dilakukan jika digunakan karena kekurangan 

pengetahuan dan keterampilan, sehingga harus mengusulkan opsi 

pengajaran yang lain. Selama pengajaran siswa ketika analisis rangkuman 

disampaikan, biasanya ada dua hal yang terjadi. Pertama, siswa meminta 

untuk merubah analisis. Kedua, siswa merasa puas. Jika siswa meminta 

perubahan, ulangi tahapan analisis atau bagian yang sesuai dari analisis dan 

mempersiapkan revisi dokumen analisis rangkuman. 

b. Tahap desain: tahap desain ini untuk memverifikasi kemauan pembelajaran 

dan metode ujian yang tepat. Dalam penyelesaian dari tahap desain ini, 

guru harus mampu menyiapkan sebuah set fungsi yang spesifik untuk 

menutup batas kekosongan pelaksanaan pembelajaran untuk kekurangan 

pengetahuan dan keterampilan. Tahap desain ini menetapkan “garis 

pantauan” untuk progres tahap ADDIE selanjutnya. Garis Pantauan 

mengarah pada garis bayangan dari mata kepada persepsi objek. Sebagai 

contoh dari konsep Garis Pantauan dalam komunikasi dimana transmitter 

dan receiver antena dalam kontak visual satu sama lain. Maksudnya untuk 

guru agar ada ikatan antara guru untuk melihat siswa. Guru harus 

berpandangan pada garis yang dilihat oleh siswa sehingga siswa merasakan 

melihat ikatan pandangan yang sama dengan guru. Garis pandang ini 

menghadirkan sebuah pendekatan praktik untuk memelihara kesejajaran 

kebutuhan, tujuan, maksud, objektif, strategi dan penilaian melalui proses 

ADDIE. Tingkat keahlian yang berbeda-beda di antara para stakeholder 

yang ikut serta dalam proses ADDIE, memerlukan pemeliharaan Line of 
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Sight atau garis pandang selama seluruh proses tersebut. Tim manajemen 

desain dan kegiatan pengembangannya dipengaruhi oleh gagasan-gagasan 

dari Line of Sight ini. Garis pandang ini terbiaskan oleh kegiatan yang 

tidak terkait dengan ruang lingkup pengisian kesenjangan kinerja. Oleh 

karena itu, guru mesti memiliki hubungan yang kuat agar dapat menutupi 

kesenjangan antara siswanya dengan memberikan kepercayaan kepada 

siswa selama pertemuan berlangsung. 

c. Tahap pengembangan: tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan 

dan memvalidasi sumber belajar yang dipilih. Sumber daya yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sudah direncanakan 

mesti diidentifikasi oleh guru untuk menyelesaikan tahap Development ini. 

Setelah itu, untuk implementasi pengajaran yang direncanakan, pemilihan 

atau pengembangan seluruh alat yang diperlukan, kemudian mengevaluasi 

output pembelajaran, dan menuntaskan tahap yang tersisa dari rangkaian 

desain pengajaran ADDIE. Hasil dari tahapan ini diharapkan guru dapat 

menghasilkan seperangkat sumber belajar yang lengkap, seperti seluruh isi, 

strategi pembelajaran, dan RPP lainnya. Untuk mendukung modul 

pembelajaran, diperlukan media pendidikan dan seperangkat arahan 

seperangkat arahan yang menyeluruh untuk setiap pembelajaran dan 

kegiatan mandiri yang memberikan sarana dalam membangun pengetahuan 

dan keterampilan siswa. Guru juga akan terbantu dengan seperangkat 

arahan komprehensif dalam membimbing siswa selama interakasi dalam 

pengajaran yang telah direncanakan. Selanjutnya selama tahap 
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pengembangan guru mengembangkan rancangan evaluasi formatif dan 

memvalidasinya sehingga menghasilkan sebuah revisi. Guru harus bisa 

fokus mengkomunikasikan pembelajaran dengan baik dan memberikan 

kepercayaannya kepada peserta didik selama pembelajaran dengan sumber 

belajar dipresentasikan, sehingga dapat mengisi kesenjangan dalam kinerja 

pembelajaran tentang kurangnya pengetahuan dan keterampilan siswa. 

d. Tahap implementasi: Tahap Implementasi ini bertujuan agar guru 

mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan siswa dengan baik 

dalam proses pembelajaran. Taham implementasi ini memiliki prosedur 

umum yakni mempersiapkan guru dan mempersiapkan siswa. Guru harus 

menyesuaikan lingkungan belajar yang sebenarnya agar siswa dapat mulai 

membangun pengetahuan dan keterampilan baru yang diperlukan untuk 

menutup kesenjangan kinerja siswa dalam pembelajaran. Kegiatan 

pengembangan dan evaluasi menandakan tahap akhir dari fase 

implementasi. Sebagian besar pendekatan ADDIE menggunakan tahap 

implementasi untuk peralihan ke kegiatan evaluasi sumatif dan strategi lain 

yang menerapkan proses belajar mengajar. Hasil dari tahap ini adalah 

strategi implementasi. Komponen umum dari strategi implementasi adalah 

rencana pelajar dan rencana fasilitator. Guru dituntut untuk benar-benar 

memanaj program studi agar dapat menyampaikan strategi implementasi 

dengan baik. 

e. Tahap evaluasi: tahap evaluasi ini bertujuan untuk menilai kualitas produk 

dan proses pengajaran, baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi. 
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Penentuan kriteria evaluasi, pemilihan alat evaluasi yang tepat, dan 

pelaksanaan evaluasi menjadi prosedur umum yang terkait dengan tahap 

evaluasi. Guru harus mengidentifikasi tingkat keberhasilan dari 

pembelajaran, merekomendasikan perbaikan untuk kompetensi berikutnya 

yang lingkupnya serupa, menghentikan semua pekerjaan, mengalihkan 

semua tanggung jawab untuk implementasi dan evaluasi proyek kepada 

administrator atau manajer yang ditunjuk, dan fokus terhadap tahap 

evaluasi. Hasil dari tahap ini adalah rencana evaluasi. Ringkasan yang 

menguraikan tujuan, alat pengumpulan data, waktu, dan orang atau 

kelompok yang bertanggung jawab untuk tingkat evaluasi tertentu, 

seperangkat kriteria evaluasi sumatif, dan seperangkat alat evaluasi menjadi 

komponen umum dari rencana evaluasi. Guru fokus pada pengukuran 

tentang rencana evaluasi selama proses pembelajaran bersama siswa. 

Kesenjangan kinerja pembelajaran menjadi titik referensi panduan untuk 

keputusan penilaian dan evaluasi. 

 

D. Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke  

Elastisitas merupakan kecenderungan pada suatu benda untuk berubah 

dalam bentuk baik panjang, lebar maupun tingginya, tetapi massanya tetap, hal itu 

disebabkan oleh gaya-gaya yang menekan atau menariknya, pada saat gaya 

ditiadakan bentuk kembali seperti semula. Elastisitas dapat juga didefinisikan 

kemampuan sebuah benda untuk kembali ke bentuk awalnya ketika gaya luar 

yang diberikan pada benda tersebut dihilangkan. Jika sebuah gaya diberikan pada 

sebuah benda yang elastis, maka bentuk benda tersebut berubah. Untuk pegas dan 
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karet, yang dimaksudkan dengan perubahan bentuk adalah pertambahan panjang. 

Perlu Anda ketahui bahwa gaya yang diberikan juga memiliki batas-batas tertentu. 

Sebuah karet bisa putus jika gaya tarik yang diberikan sangat besar, melawati 

batas elastisitasnya.
37

 

Hukum atau ketentuan mengenai gaya dalam bidang ilmu fisika yang 

terjadi karena sifat Elastisitas dari sebuah pir atau pegas. Besarnya gaya Hukum  

Hooke ini secara proporsional akan berbanding lurus dengan jarak pergerakan 

pegas dari posisi normalnya, atau lewat rumus matematis.
38

 

Hukum Hooke yang ditemukan dengan rumus tanda (-) menyatakan bahwa 

arah F berlawanan dengan arah perubahan panjang x. Menurut Hukum Hooke 

dengan x diukur dengan posisi keseimbangan pegas. Tanda (-) menunjukkan 

bahwa pegas diregangkan (L > 0), gaya yang dikerjakan pegas mempunyai arah 

sehingga menyusutkan L Sebaliknya, waktu mendesak pegas (L < 0), gaya pegas 

pada arah L yang positif sedangkan k disebut konstanta pegas mempunyai 

dimensi gaya/panjang.
39

 

F  kx…………………………………………………………………… (2.1) 

Dimana: 

F  : Caya (N) 

k  : Konstanta pegas (N/m) 

x  : Jarak pergerakan pegas dari posisi normalnya (dalam unit meter). 

______________ 
37

 Giancolli C. Douglas, Fisika Jilid I dan II (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 22. 

 
38

 Ibid…, h. 14. 

 
39

 Ibid. 
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Bunyi Hukum Hooke “Jika gaya Tarik yang diberikan pada sebuah benda 

pegas tidak melebihi batas Elastisnya, maka pertambahan panjang benda yang 

terjadi menjadi sebanding dengan gaya Tarik yang diberikan”. 

 
Gambar : 2.1 Susunan Pegas

40
 

 

Dari bunyi hukum Hooke di atas,  dapat dituliskan :  

F  k.x …………………………………………………………………… (2.2) 

k  
 

  
  ……………………………………………………………….…...…. (2.3) 

 

Dimana: 

F    : Besar gaya luar yang diberikan pada Pegas (N) 

Δx  : Pertambahan panjang pegas (m) 

k  : Konstanta Pegas (N/m) 

Ketika sebuah pegas diberi gaya luar dengan ditarik, maka pegas akan 

mengeluarkan gaya yang besarnya sama dengan gaya luar yang menariknya, tetapi 

arahnya berlawanan (aksi = reaksi). Jika gaya yang diberikan pegas ini disebut 

Gaya pemulih pegas (Fp), gaya pemulih ini juga sebanding dengan pertambahan 

panjang pegas Δx. Secara matematis dapat ditulis : 

Fp = –  k .Δx ………………………………………………………………… (2.4) 

______________ 
40

 Giancolli C. Douglas, Fisika jilid I dan II…,h.15 
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Dari persaman persamaan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa didalam 

batas Elastisitas benda, gaya F sebanding dengan pertambahan panjang benda. 

Pernyataan inilah yang dikenal dengan hukum Hooke. Hukum Hooke adalah 

hukum atau ketentuan mengenai gaya yang diakibatkan oleh sifat elastisitas suatu 

bahan pegas atau peer. Besarnya hukum Hooke akan sebanding dengan 

pertambahan panjang pegas diukur dari posisi setimbangnya.  

Dalam beberapa situasi, benda dapat mengalami tegangan tarik sekaligus 

tegangan tekan pada waktu yang sama. Sebagai contoh, sebuah balok horizontal 

yang ditopang pada kedua ujungnya akan melengkung akibat beratnya sendiri. Ini 

terjadi karena bagian atas balok mengalami penekanan sedangkan pada saat yang 

bersamaan bagian bawah balok mengalami penarikan. Untuk meminimalkan 

tegangan dan juga regangan pembengkokan, maka bagian atas dan bawah balok 

dibuat dengan luas penampang melintang yang besar. Tidak terdapat penekanan 

maupun penarikan di sepanjang garis tengah balok, sehingga bagian ini dapat 

memiliki penampang melintang yang kecil. Hal ini membantu meminimumkan 

berat balok dan juga membantu mengurangi tegangan. Wujud dari pernyataan ini 

adalah balok yang sudah dikenal dalam pembuatan konstruksi bangunan.
41

 

Ada beberapa besaran dalam hukum Hooke yaitu:
42

 

a) Tegangan adalah kondisi dimana suatu benda mengalami pertambahan 

panjangnya ketika ditarik ujungnya 

______________ 
41

 Young & Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 

2002), h. 334. 

 
42

 Giancolli C. Douglas, Fisika Jilid I dan II…, h. 16.   
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b) Regangan adalah perbandingan yang muncul antara panjang normal atau 

panjang yang sudah bertambah. 

c) Modulus elastisitas, modulus elastisitas ini seperti yang telah dijelaskan 

adalah perbandingan antara tegangan dengan regangan. 

d) Mampatan ini hampir sama dengan regangan hanya saja yang membedakan 

adalah dari sisi arah perpindahan benda setelah benda diberi gaya. 

Hukum Hooke pada susunan pegas, dimana susunan pegas terbagi menjadi 

dua yaitu:
43

 

(1) Susunan Pegas Secara Seri 

Susunan pegas secara seri ini merupakan kondisi dimana dua buah 

pegas mengalami tetapan pegas yang sama dalam sebuah rangkaian seri, 

maka panjang dari pegas itu akan berubah menjadi 2 kali lipat. 

Persamaannya adalah: 

 

  
  

 

  
  

 

  
  

 

  
       

 

  
 ………………………………………… (2.5) 

(2) Susunan Pegas Secara Paralel 

Susunan paralel adalah kondisi ketika pegas disusun paralel maka 

pegas akan tetap seperti bentuk awal tetapi luas dari penampangnya 

berubah menjadi 2x lipat dari semula jika pegas disusun dua buah. 

Persamaannya: 

Kp                      ………………………………… (2.6) 

 

 

______________ 
43

 Giancolli C. Douglas, Fisika Jilid I dan II…, h. 14. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model yang dikembangkan oleh Dick and Carry. 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan dan menguji produk tertentu dengan tujuan untuk menghasilkan 

produk baru melalui proses pembuatan atau pengembangan.
44

 Dalam penelitian 

dan pembuatan media ini peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran 

Pocket Book. Selanjutnya media pembelajaran Pocket Book diuji dalam 

pembelajaran materi pada materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke pada mata 

pelajaran Fisika di SMA N 1 Labuhanhaji. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

ini menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry dalam 

Sugiyono yang meliputi 5 tahap sebagai berikut:
45

 

(1) Tahap Analisis (Analysis) 

          Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan mencakup: 

 

______________ 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabetha, 2014), h. 407. 

 
45 Ibid, h. 407. 
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a. Analisis subjek pembaca 

Pada kegiatan ini penulis menentukan siapa yang akan menggunakan 

media pocket book yang dibuat. Berdasarkan subjek penelitian, penulis 

menentukan bahwa subjek pembaca adalah siswa SMA kelas XI. 

b. Analisis kebutuhan data (bahan) pocket book 

Pada kegiatan ini penulis menentukam jenis data apa yang akan 

penulis gunakan. Kemudian dari mana sumber data tersebut penulis 

dapatkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data berupa teks 

dan gambar. Data teks dan gambar tersebut, penulis peroleh dari media 

cetak seperti buku cetak dan media elektronik seperti data dari internet 

(website, jurnal, e-book, skripsi). 

c. Analisis kebutuhan peralatan membuat pocket book 

Pada kegiatan ini penulis menentukan dengan peralatan (perangkat) 

apa penulis gunakan dalam mendesain dan membuat pocket book. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan peralatan (perangkat) 

berupa personal computer (PC) dengan spesifikasi yang cukup untuk 

pekerjaan desain grafis. 

d. Analisis kebutuhan program (software) membuat pocket book 

Pada kegiatan ini penulis menentukam dengan program (software) apa 

penulis gunakan dalam mendesain dan membuat pocket book. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan program (software) berupa, 

software Adobe Photoshop CS3 dan Adobe Flash CS3 untuk mengolah 

dan memproses data gambar (cover depan dan belakang, gambar 
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ilustrasi materi, gambar dekorasi layout, grafik). Kemudian untuk 

membuat dan menyusun layout pocket book, penulis menggunakan 

software MS Word 2010. 

e. Analisis hasil pembuatan pocket book 

Pada kegiatan ini penulis menentukan dalam bentuk apa nantinya 

pocket book yang dihasilkan. Dalam penelitian ini penulis menentukan 

bahwa pocket book yang dihasilkan berupa buku saku cetak (bentuk 

fisik) dengan ukuran standar pocket book yaitu A6.  

(2) Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, kegiatan yang penulis lakukan yaitu: 

a. Menyiapkan berbagai alat dan bahan yang digunakan untuk merancang 

media Pocket Book. 

b. Menyesuaikan materi Elastisitas dan Hukum Hooke dengan media 

Pocket Book. 

c. Menentukan alat ukur untuk menguji kelayakan media Pocket Book 

yang dikembangkan. 

(3) Pengembangan (Development) 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam pembuatan media pocket book ini dilakukan beberapa tahapan, 

yaitu: 

a. Mendesain Pocket Book 

b. Membuat cover media Pocket Book  



36 
 

 

 

c. Memasukkan materi elastisitas bahan dan hukum Hooke pada media 

Pocket Book. 

d. Menentukan warnah media Pocket Book  

e. Mencermati bahasa yang digunakan pada media Pocket Book. 

f. Melakukan pencetakan dan penjilidan. 

g. Melakukan bimbingan 

h. Melakukan revisi terhadap media Pocket Book. 

(4) Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini peneliti kemudian melakukan beberapa langkah, yaitu: 

a. Menguji kelayakan kepada 4 orang ahli media dan 2 ahli materi. 

b. Melakukan penerapan Pocket Book terhadap siswa guna memperoleh 

respon siswa terhadap Pocket Book yang dirancang. 

c. Langkah-langkah implementasi antara lain: 

1. Pelaksanaan pembelajaran seperti biasa oleh guru 

2. Membagikan produk berupa Pocket Book. 

(5) Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap produk Pocket Book secara 

keseluruhan sebelum menjadi produk akhir. Tahap ini dijadikan dasar untuk 

meningkatkan kualitas produk dikemudian hari. Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh dalam tahap evaluasi ini yaitu: 

a. Memberikan angket penilaian tanggapan peserta didik respon kepada 

peserta didik untuk memberikan tanggapan tentang media Pocket Book. 
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b. Analisis hasil angket yang telah dibagikan untuk menyempurnakan produk 

sebelum disebarluaskan.   

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 

atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.
46

 Instrumen pengumpulan data ini diisi oleh ahli media dan ahli materi. 

Angket untuk ahli materi dan ahli media sebagai acuan perbaikan dan 

penyempurnaan produk. Angket dalam penelitian ini menggunakan angket 

pengukuran Likert yang dikembangkan oleh Osgood.
47

 

 

D. Instrumen Penelitian 

             Instrumen dalam penelitian ini berupa angket, yaitu suatu daftar 

pertanyaan yang harus dihadapi oleh responden dengan memilih alternatif 

jawaban yang sudah ada. Lembar angket ini dibuat peneliti untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap materi dan tampilan-tampilan yang terdapat dalam 

media pembelajaran Pocket Book. 

Lembar pengamat respon peserta didik ini disusun berdasarkan indikator 

kualitas Pocket Book yang terdiri dari beberapa aspek antara lain: aspek 

penggunaan bahasa, aspek penyajian, dan aspek kegrafikan. Pengujian instrumen 

pada penelitian ini dilakukan oleh ahli (expert judgment) untuk mendapatkan 

______________ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif…, h. 199. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.... h. 199. 
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penilaian unjuk kerja dari media pembelajaran Pocket Book. Pada pengujian ini 

dibagi menjadi 3 bagian (1) instrumen uji kelayakan untuk ahli materi, (2) 

instrumen uji kelayakan untuk ahli media pembelajaran, dan (3) uji kelayakan 

untuk peserta didik. 

Semua pertanyaan pada angket respon peserta didik ini bersifat favorable, 

yaitu pertanyaan yang menggunakan kalimat bermakna positif di mana jawaban 

sangat positif terletak pada jawaban Sangat Baik yang bernilai 5. Adapun pilihan 

lain yaitu: Baik 4, Cukup baik 3, Kurang baik 2 dan 1 untuk pilihan Sangat kurang 

baik menurut peserta didik. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa dalam penelitian ini terdiri data hasil validasi dan respon peserta 

didik dengan langkah sebagai berikut: 

3. Analisis Kelayakan Media 

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert pada 

Alternatif jawaban angket kelayakan media dengan lima macam jawaban 

dalam setiap item pertanyaan. Data tersebut diberi skor sebagai berikut:   

    Tabel 3.1. Penskoran Item pada Angket Kelayakan Media
48

 

 Kriteria  Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang 1 

 

Analisi deskriptif dilakukan dengan perhitungan ialah sebagai berikut: 

______________ 
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Nilai Kelayakan Media = 
                   

             
 

   Hasil perhitungan di atas kemudian digunakan untuk menentukan 

kelayakan media. Klasifikasi di bagi menjadi lima kategori pada skala likert. 

Berikut merupakan pembagian rentang kategori kelayakan media.   

   Tabel 3.2 Kategori Kelayakan   

Kriteria Skor 

Sangat Layak 81 – 100 

Layak 61 – 80 

Cukup Layak 41 – 60 

Tidak Layak 21 – 40 

Sangat Tidak Layak 0 – 20 

 

3. Analisis Respon Siswa 

Untuk hasil angket respon siswa dianalisis dengan mengunakan rumus 

statistik sederhana dengan perhitungan persentase yang disebut dengan 

distribusi frekuensi, yaitu
49

: 

   
 

 
       

Keterangan: 

P  = persentase 

F  = frekuensi 

N  = sampel  

100%  = bilangan tetap  
 

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang 

diperoleh dala (%) dengan analisis deskriptif persentase dengan norma standar 

kriteria sebagai berikut: 

 

 

______________ 
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 Hadi, Metodologi Penelitian...,h.229. 
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    Tabel 3.3 Kriteria Penilaian
47 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

20% - 40% Kurang Baik. 
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F. DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Desain Produk 

1. Hasil pembuatan produk  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Labuhanhaji yang terletak di 

Kabupaten Aceh Selatan. Sekolah tersebut dipimpin oleh bapak Jaspiandi, S.Pd, 

M.Pd, penelitian dan pembuatan media ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

media pembelajaran yang interaktif dengan pembuatan media pocket book sudah 

dibuat dan di validasi oleh validator untuk mengetahui kelayakan media yang 

dibuat oleh peneliti dan juga untuk mengetahui respon peserta didik  terhadap 

media yang dibuat. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 sampai 20 Mei 2022 

di SMA Negeri 1 Labuhanhaji dikelas XI. Pembuatan media ini di gunakan 

beberapa tahap. Adapun tahap yang digunakan sebagai berikut: 

a. Analisis 

Berdasarkan tahapan analisis yang telah penulis rumuskan sebelumnya, 

maka hasil analisis dijelaskan lebih lanjut dibagian ini. Dalam penelitian ini 

subjek yang akan menggunakan media pocket book adalah siswa SMA kelas 

XI di SMA Negeri 1 Labuhanhaji. Jenis data yang akan penulis gunakan 

untuk membuat media pocket book berupa data teks dan gambar yang 

bersumber dari buku cetak, laporan skripsi, website, jurnal, dan e-book. 

Proses desain awal sampai pembuatan media pocket book menggunakan 

personal computer (PC) dengan spesifikasi yang cukup untuk pekerjaan 
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desain grafis. Kemudian, program (software) yang penulis gunakan adalah 

software Adobe Photoshop CS3 dan Adobe Flash CS3 untuk mengolah dan 

memproses data gambar (cover depan dan belakang, gambar ilustrasi materi, 

gambar dekorasi layout, grafik). Kemudian untuk membuat dan menyusun 

layout pocket book, penulis menggunakan software MS Word 2010. Adapun 

hasil pembuatan media pocket book berupa buku saku yang dicetak dengan 

ukuran standar pocket book yaitu A6. 

b. Desain 

Tahap desain yang penulis lakukan dalam pembuatan media adalah tahap 

lanjutan dari analisis rancangan awal. Rancangan awal tersebut selanjutnya 

dibuat tampilan aslinya. Tampilan cover depan dan belakang dibuat dengan 

menggunakan program Adobe Photoshop CS3. Gambar lainnya yang 

penulis gunakan sebagai pelengkap tampilan layout media pocket book 

menggunakan program Adobe Flash CS3. Untuk memudahkan membuat 

layout media pocket book, penulis menggunakan programyang lebih 

familiar yaitu MS Word 2010.  

c. Pengembangan 

Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahap desain. Pada tahap 

ini penulis melakukan proses perbaikan, perubahan, dan penambahan pada 

media pocket book untuk menyempurnakan dan melengkapi kekurangan 

yang terjadi pada tahap desain. Tahap pengembangan media pocket book 

melibatkan beberapa orang validator yang ahli dibidang media dan materi 

pembelajaran. Dalam penelitian ini validator ahli media berjumlah 4 orang 
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dosen ahli media pembelajaran dan validator ahli materi berjumlah 2 orang 

dosen ahli materi pembelajaran. Hasil validasi oleh validator kemudian 

disusun dan dianalisis kembali. Proses validasi oleh validator ini bertujuan 

untuk menilai kelayakan media pocket book yang telah penulis buat. Seluruh 

hasil validasi termasuk masukan dan saran dari validator menjadi acuan bagi 

penulis untuk proses revisi media pocket book. Hasil revisi media pocket 

book yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1) Perbaikan cover 

 

  

(a) Cover depan sebelum sevisi (b) Cover depan setelah revisi 

Gambar 4.1 Cover Depan Sebelum dan Setelah Direvisi 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa, terdapat perbedaan cover 

sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini dilakukan dengan adanya 

masukan dan saran yang diberikan oleh validator. Sebelum direvisi, 

komposisi warna dibagian cover masih didominasi warna kuning, setelah 

direvisi komposisi warnanya menjadi lebih sesuai, tidak dominan satu 
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warna. Sebelum direvisi, tampilan cover dinilai kurang menarik, kemudian 

setelah direvisi tampilan cover menjadi lebih menarik dengan adanya 

penambahan gambar ilustrasi yang sesuai dengan materi serta gambar 

dekorasi untuk mempercantik tampilan cover. Sebelum direvisi, tulisan 

judul buku dan keterangan lainnya kurang begitu jelas, setelah direvisi 

tulisan pada cover menjadi lebih jelas.  

2) Perbaikan penyajian gambar ilustrasi  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (a) Sebelum    (b) sesudah 

  Gambar 4.2 Penyajian Gambar Sebelum dan Sesudah Direvisi 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman materi (isi buku) sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini 

dilakukan dengan adanya masukan dan saran yang diberikan oleh validator. 

Sebelum direvisi, halaman materi tidak mencantumkan contoh gambar yang 

sesuai dengan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari, setelah 
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direvisi halaman materi mencantumkan contoh gambar yang sesuai dengan 

contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum direvisi, gambar 

ilustrasi tidak mencantumkan keterangan gambar dan sumber gambar 

(referensi), kemudian setelah direvisi gambar ilustrasi mencantumkan 

keterangan gambar dan sumber gambar (referensi).  

3) Perbaikan penyajian tabel  

  

 

 

 

 

 

 

 

   (a) Sebelum    (b) sesudah 

  Gambar 4.3 Penyajian Tabel Sebelum dan Sesudah Direvisi 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman materi (isi buku) sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini 

dilakukan dengan adanya masukan dan saran yang diberikan oleh validator. 

Sebelum direvisi, penyajian tabel tidak mencantumkan keterangan tabel dan 

sumbernya (referensi), setelah direvisi penyajian tabel sudah mencantumkan 

keterangan tabel dan sumbernya (referensi)  
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4) Perbaikan penyajian rumus  

              

 

 

  

 

 

 

 

(a) Sebelum   (b) sesudah 

  Gambar 4.4 penyajian rumus sebelum dan setelah direvisi 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman materi (isi buku) sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini 

dilakukan dengan adanya masukan dan saran yang diberikan oleh validator. 

Sebelum direvisi, penyajian rumus kurang lengkap dari segi keterangan 

rumus, setelah direvisi penyajian rumus lebih lengkap dari segi keterangan 

rumus. 

5) Perbaikan penyajian soal evaluasi  

  

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman materi (isi buku) sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini 

dilakukan dengan adanya masukan dan saran yang diberikan oleh validator. 
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(a) Sebelum    (b) sesudah  

Gambar 4.5 Soal Evaluasi sebelum dan Sesudah Revisi 

 

Sebelum direvisi, penyajian soal evaluasi dinilai kurang menarik 

karena tidak dilengkapi dengan gambar ilustrasi pada soal, setelah direvisi 

penyajian soal evaluasi dilengkapi dengan gambar ilustrasi yang sesuai pada 

soal. 

6) Perbaikan daftar isi dan nomor halaman  

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum    (b) sesudah  

Gambar 4.6 Daftar Isi sebelum dan Sesudah Revisi 
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Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman daftar isi sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini dilakukan 

dengan adanya masukan dan saran yang diberikan. Sebelum direvisi, 

penulisan daftar isi masih belum tertata rapi, runut, lengkap, dan sesuai. 

Kemudian setelah direvisi, penulisan daftar isi menjadi lebih tertata rapi, 

runut, lengkap, dan sesuai. Nomor halaman pada buku sebelum direvisi 

tidak ditampilkan, setelah direvisi nomor halaman ditampilkan sesuai 

dengan yang tertera pada daftar isi. 

7) Perbaikan cover belakang  

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

halaman cover belakang sebelum direvisi dan setelah direvisi hal ini 

dilakukan dengan adanya masukan dan saran yang diberikan. Sebelum 

direvisi, penyajian cover belakang dinilai masih belum menarik, tertata rapi, 

lengkap, menginformasikan, dan komposisi warnanya belum sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum    (b) sesudah  

Gambar 4.7 Cover Belakang sebelum dan Sesudah Revisi 
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Kemudian setelah direvisi, penyajian cover belakang menjadi lebih tertata 

rapi, dilengkapi judul buku, dilengkapi sinopsis kecil untuk menginformasikan 

tentang pentingnya memiliki buku saku ini. Kemudian dari segi komposisi 

warnanya sudah disesuaikan dengan komposisi warna pada cover depan. 

8) Penambahan halaman identitas buku  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Identitas Buku 

 

Berdasarkan hasil literasi yang penulis lakukan, pada umumnya 

sebuah buku memuat halaman identitas buku seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.8, tujuannya untuk menginformasikan lebih lengkap tentang 

siapa saja yang terlibat dalam penyusunan buku, riwayat cetakan, dan 

jumlah halaman buku. Halaman identitas buku ini penulis tambahkan untuk 

melengkapi kekurangan halaman pelengkap buku. 
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9) Penambahan halaman sinopsis buku 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Halaman Sinopsis Buku 

 

Berdasarkan hasil literasi yang penulis lakukan, pada umumnya 

sebuah buku memuat halaman sinopsis buku seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.9, tujuannya untuk menginformasikan cerita singkat tentang isi 

buku serta pentingnya buku tersebut jika dimiliki oleh pembaca. Kemudian 

pada halaman sinopsis juga memuat informasi mengenai sumber isi buku 

dan proses penyusunannya yang dilakukan oleh penulis. Halaman sinopsis 

buku ini penulis tambahkan untuk melengkapi kekurangan halaman 

pelengkap buku.  

10) Penambahan halaman glosarium 

Halaman glosarium seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10 

merupakan penambahan halaman pelengkap buku berdasarkan saran 

perbaikan yang penulis terima. 
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Gambar 4.10 Halaman Glosarium 

 

 Halaman glosarium bertujuan untuk menginformasikan daftar istilah 

penting beserta definisinya yang digunakan dalam penulisan dibuku. 

Halaman glosarium ini penulis tambahkan untuk melengkapi kekurangan 

halaman pelengkap buku.  

11) Penambahan halaman peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Peta konsep 
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Halaman Peta konsep seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 

merupakan halaman pelengkap buku yang bertujuan untuk 

menginformasikan pemetaan materi elastisitas bahan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang telah dijabarkan sebelumnya. Dengan adanya peta 

konsep, maka memudahkan siswa untuk mempelajari konsep elastisitas 

secara jelas dan runut. Halaman peta konsep ini penulis tambahkan untuk 

melengkapi kekurangan halaman pelengkap buku.  

12) Penambahan halaman bagan materi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Bagan Materi 

 

Halaman bagan materi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.12 

merupakan halaman pelengkap buku yang bertujuan untuk 

menginformasikan susunan materi beserta sub materi elastisitas bahan 

sesuai dengan peta konsep yang telah dijabarkan sebelumnya. Dengan 

adanya bagan materi, maka memudahkan siswa untuk mengetahui apa saja 

yang akan disajikan dalam buku secara jelas dan runut. Halaman bagan 
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materi ini penulis tambahkan untuk melengkapi kekurangan halaman 

pelengkap buku. 

d. Implementasi 

Tahap implementasi pocket book dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan, 

tahap kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Tahap uji coba kesiapan materi pocket book. 

Pada tahap uji coba ini penulis menjumpai guru bidang studi fisika SMA 

Negeri 1 Labuhanhaji dengan menunjukkan pocket book elastisitas bahan 

dan hukum Hooke. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kesiapan materi dalam pocket book menurut 

penilaian guru bidang studi fisika di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 

uji coba kesiapan materi, guru bidang studi fisika SMA Negeri 1 

Labuhanhaji menyimpulkan bahwa media pocket book elastisitas bahan 

dan hukum Hooke siap untuk diterapkan ke siswa. 

2) Tahap penerapan dalam kegiatan pembelajaran 

Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan media pocket book materi elastisitas bahan dan hukum 

Hooke pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Labuhanhaji yang 

berjumlah 25 orang siswa. Dalam pembelajaran tersebut, media pocket 

book materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dibagikan 1 buah untuk 

masing-masing kelompok siswa, hal ini bertujuan agar penerapan pocket 

book tersebut dapat dirasakan langsung oleh siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Labuhanhaji Aceh Selatan. 
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e. Evaluasi  

Tahap evaluasi dalam penelitian dilakukan dalam dua tahap penilaian. Yang 

pertama, penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media yang berjumlah 

4 orang dosen ahli media dan validator ahli materi yang berjumlah 2 orang 

dosen ahli materi. Jika tidak terdapat kekurangan dalam media maka 

pembuatan media pocket book layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

dan selanjutkan melakukan penelitian. Hasil penilaian yang dilakukan oleh 

validator tersebut dapat dilihat pada poin B hasil kualitas produk dalam 

laporan skripsi ini. Yang kedua, penilaian yang dilakukan oleh siswa 

melalui pengisian angket respon siswa. Pengisian angket respon siswa ini 

dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. Hasil 

penilaian siswa tersebut dapat dilihat pada poin B hasil kualitas produk 

dalam laporan skripsi ini. 

Setelah media belajar Pocket Book selesai dirancang, maka dilakukan uji 

validasi terhadap hasil rancangan tersebut baik validasi terhadap madia itu sendiri 

maupun materi yang digunakan. Adapun hasil uji validasi baik media Pocket Book 

mapun materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dapat dilihat pada uraian di 

bawah ini. 

 

B. Hasil Kualitas Produk 

 

1. Validasi Media Belajar Pocket Book 

 

Validasi media dilakukan oleh ahli media sebanyak dua orang dosen 

Program Studi Fisik FTK UIN Ar-Raniry. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media I 
 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Edukatif a. Penyajian isi buku 

dalam media Pocket 

Book sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

terkait elastisitas bahan 

dan hukum Hooke 

     

 

√ 

 

 

Sangat 

Layak 

b. Cover media Pocket 

Book menarik para 

pembacanya 

     

√ 

Sangat 

Layak 

c. Memiliki daya tarik 

melalui daya tampilnya 

    √ Sangat 

Layak 

d. Media Pocket Book 

mampu mendorong 

rasa ingin tau peserta 

didik 

    √ Sangat 

Layak 

e. Kesesuaian gambar 

tampilan materi 

    √ Sangat 

Layak 

f. Penjelasan gambar 

Pocket Book yang 

mudah dipahami 

    √ Sangat 

Layak 

2 

 

 

Teknis 

 

 

 

 

 

g. Kesesuaian media 

dengan fungsi media 

pembelajaran pada 

peserta didik SMA 

    √ Sangat 

Layak 

h. Bahan dan gambar 

pada buku Pocket Book 

    √ Sangat 

Layak 
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tidak berbahaya bagi 

peserta didik  

i. Media Pocket Book 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu lama 

    √ Sangat 

Layak 

3 Estetika  j. Kemenarikan layout 

cover/sampul depan 

(tata letak teks dan 

gambar) 

 

    √ Sangat 

Layak 

k. Cetakan, penyelesaian 

dan jilid media 

dilakukan dengan rapi 

    √ Sangat 

Layak 

l. Kesesuaian media 

dengan kebutuhan 

peserta didik 

    √ Sangat 

Layak 

m. Kesesuaian 

penggunaan warna 

pada media Pocket 

Book 

    √ Sangat 

Layak 

Skor Maksimum 65  

Skor yang diperoleh 65  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 100 % 

Sangat Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Media I, 2022 

 

Tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan bernilai 5 artinya sangat layak 
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dengan total persentase 100% sangat layak digunakan media Pocket Book pada 

materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media II 
 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Edukatif a. Penyajian isi buku dalam 

media Pocket Book 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai terkait elastisitas 

bahan dan hukum Hooke 

     

 

√ 

 

 

 

Sangat 

Layak 

b. Cover media Pocket 

Book menarik para 

pembacanya 

 

    

√ 

 

 

 

Layak 

c. Memiliki daya tarik 

melalui daya tampilnya 

    √ Sangat 

Layak 

d. Media Pocket Book 

mampu mendorong 

rasa ingin tau peserta 

didik 

   √  Layak 

e. Kesesuaian gambar 

tampilan materi 

  √   Cukup 

Layak 

f. Penjelasan gambar 

Pocket Book yang 

mudah dipahami 

    √ Sangat 

Layak 

2 

 

 

Teknis 

 

 

g. Kesesuaian media 

dengan fungsi media 

pembelajaran pada 

   √  Layak 
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peserta didik SMA 

h. Bahan dan gambar 

pada buku Pocket Book 

tidak berbahaya bagi 

peserta didik  

   √  Layak 

i. Media Pocket Book 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu lama 

    √ Sangat 

Layak 

3 Estetika  j. Kemenarikan layout 

cover/sampul depan 

(tata letak teks dan 

gambar) 

  √   Cukup 

Layak 

k. Cetakan, penyelesaian 

dan jilid media 

dilakukan dengan rapi 

   √  Layak 

l. Kesesuaian media 

dengan kebutuhan 

peserta didik 

    √ Sangat 

Layak 

m. Kesesuaian 

penggunaan warna 

pada media Pocket 

Book 

  √   Cukup 

Layak 

Skor Maksimum 65  

Skor yang diperoleh 54  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 83 % 

Sangat Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Media, 2022 

 

Tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan sangat layak 

digunakan. Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 
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3 – 5 artinya sangat layak dengan total persentase 83%. Artinya sangat layak 

digunakan media Pocket Book pada materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke. 

  Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media III 

 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Saran 

1 2 3 4 5 

1 Edukatif a. Penyajian isi buku dalam 

media Pocket Book 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai terkait elastisitas 

bahan dan Hukum Hook 

 v     

b. Cover media Pocket 

Book menarik para 

pembacanya 

 v     

c. Memiliki daya  tarik 

melalui daya tampilnya 

 v     

d. Media Pocket Book 

mampu mendorong rasa 

ingin tau siswa 

 v     

e. Kesesuaian gambar 

tampilan materi 

  v    

f. Penjelasan gambar 

Pocket Book yang 

mudah dipahami 

  v    

2 

 

 

Teknis 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Kesesuaian media 

dengan fungsi media 

pembelajaran pada 

siswa SMA 

  v    

h. Bahan dan gambar pada 

buku Pocket Book tidak 

berbahaya bagi siswa  

  v    

i. Media Pocket Book 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu lama 

   v   

3 Estetika  j. Kemenarikan layout 

cover/sampul depan 

(tata letak teks dan 

gambar) 

 v     

k. Cetakan ,penyelesaian 

dan jilid media 

dilakukan dengan rapi 

  v    
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l. Kesesuaian media 

dengan kebutuhan 

siswa 

 v     

m. Kesesuaian penggunaan 

warna pada media 

Pocket Book 

 v     

Skor Maksimum 65  

Skor yang diperoleh 33  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 50 % 

 

Layak 

 Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Media, 2022 

 

Tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 2 – 4 artinya 

sangat layak dengan total persentase 50%. Artinya sangat layak digunakan media 

Pocket Book pada materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media IV 
 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Edukatif a. Penyajian isi buku 

dalam media Pocket 

Book sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

terkait elastisitas 

bahan dan hukum 

Hooke 

    

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Layak 

b. Cover media Pocket 

Book menarik para 

pembacanya 

   

 

√ 

 

 

 

 

 

Layak 
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c. Memiliki daya tarik 

melalui daya tampilnya 

   √  Sangat 

Layak 

d. Media Pocket Book 

mampu mendorong 

rasa ingin tau peserta 

didik 

   √  Layak 

e. Kesesuaian gambar 

tampilan materi 

    √ Cukup 

Layak 

f. Penjelasan gambar 

Pocket Book yang 

mudah dipahami 

   √  Sangat 

Layak 

2 

 

 

Teknis 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Kesesuaian media 

dengan fungsi media 

pembelajaran pada 

peserta didik SMA 

   √  Layak 

h. Bahan dan gambar 

pada buku Pocket Book 

tidak berbahaya bagi 

peserta didik  

   √  Layak 

i. Media Pocket Book 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu lama 

    √ Sangat 

Layak 

3 Estetika  j. Kemenarikan layout 

cover/sampul depan 

(tata letak teks dan 

gambar) 

   √  Cukup 

Layak 

k. Cetakan, penyelesaian 

dan jilid media 

dilakukan dengan rapi 

  √   Layak 

l. Kesesuaian media 

dengan kebutuhan 

   √  Sangat 

Layak 
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peserta didik 

m. Kesesuaian 

penggunaan warna 

pada media Pocket 

Book 

   √  Cukup 

Layak 

Skor Maksimum 65  

Skor yang diperoleh 53  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 81 % 

Sangat Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Media, 2022 

 

Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan sangat layak 

digunakan. Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 

3 – 5 artinya sangat layak dengan total persentase 81%. Artinya sangat layak 

digunakan media Pocket Book pada materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke. 

 

2. Validasi Materi Belajar Pada Media Pocket Book 

 

Kelayakan media Pocket Book mapun materi Elastisitas Bahan dan hukum 

Hooke juga dilihat dari hasil uji validasi materi baik isi materi maupun dari aspek 

bahasa yang dilakukan oleh ahli meteri sebanyak satu orang dosen Program Studi 

Fisika FTK UIN Ar-Raniry dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Isi Materi Ahli I 

 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Saran 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang disajikan dalam media 

Pocket Book sesuai dengan tujuan 

    

√ 

  

Layak 
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pembelajaran materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke  

2 Kesesuaian materi media Pocket 

Book dengan tingkat kebutuhan 

peserta didik 

    

√ 

  

Layak 

3 Materi yang disampaikan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

   √  Layak 

4 Materi yang disampaikan mendorong 

rasa ingin tau pada peserta didik 

   √  Layak 

5 Materi yang disajikan memiliki 

tampilan yang menarik 

   √  Layak 

6 Ketepatan dalam pemilihan gambar   √   Cukup 

Layak 

 

7 

Mampu mengembangkan beberapa 

aspek perkembangan pengetahuan 

peserta didik 

   √  Layak 

8 Keterkaitan materi yang disampaikan 

dengan dunia nyata peserta didik 

    √ Sangat 

Layak 

9 Kemenarikan judul cover/sampul 

depan media Pocket Book  

   √  Layak 

 

10 

Pemberian materi pada peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai 

    √ Sangat 

Layak 

Skor Maksimum 50  

Skor yang diperoleh 41  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 82% 

Sangat Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Materi, 2022 

 

Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 3 – 5 artinya 

sangat layak dengan total persentase 82%. Artinya sangat layak digunakan materi 

Elastisitas Bahan dan hukum Hooke pada media Pocket Book. 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahasa Materi Ahli I 

 

N

o 

Indikator Butir Penilaian Penilaian Saran 

1 2 3 4 5 

1 Lugas  a. Ketepatan struktur kalimat 

pada materi dalam media 

Pocket Book 

    

√ 

  

Layak 

b. Keefektifan kalimat pada 

materi dalam media 

Pocket Book 

   

√ 

   

Cukup 

c. Kebakuan istilah-istilah 

pada materi dalam media 

Pocket Book 

   √  Layak 

2 komunikasi d. Pesan informasi pada 

materi dalam media 

Pocket Book 

   √  Layak 

e. Kemudahan memahami 

informasi pada dalam 

media Pocket Book 

    

√ 

 Layak 

3 

 

 

Kesesuaian 

dengan 

perkembang

an peserta 

didik 

f. Materi dalam media 

Pocket Book sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

    

√ 

 Layak 

g. Materi dalam media 

Pocket Book dengan 

perkembangan 

kemampuan emosional 

peserta didik 

    

√ 

 Layak 

Skor Maksimum 28  

Skor yang diperoleh 23  

Jumlah     
  

  
 x 100 = 82% 

Sangat Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Materi, 2022 

 

Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi bahasa materi 

pada media Pocket Book yang ditanyakan secara keseluruhan valid dan layak 

digunakan. Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 

3 – 4 artinya sangat layak dengan total persentase 82%. Artinya sangat layak 
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bahasa yang digunakan materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke pada media 

Pocket Book. 

 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Isi Materi Ahli II 

 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Saran 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang disajikan dalam media 

Pocket Book sesuai dengan tujuan 

pembelajaran materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke  

    

√ 

  

Layak 

2 Kesesuaian materi media Pocket 

Book dengan tingkat kebutuhan 

peserta didik 

  √  

 

  

Cukup 

Layak 

3 Materi yang disampaikan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

  √   Cukup 

Layak 

4 Materi yang disampaikan mendorong 

rasa ingin tau pada peserta didik 

   √  Layak 

5 Materi yang disajikan memiliki 

tampilan yang menarik 

  √   Cukup 

Layak 

6 Ketepatan dalam pemilihan gambar    √  Layak 

 

7 

Mampu mengembangkan beberapa 

aspek perkembangan pengetahuan 

peserta didik 

   √  Layak 

8 Keterkaitan materi yang disampaikan 

dengan dunia nyata peserta didik 

  √   Cukup 

Layak 

9 Kemenarikan judul cover/sampul 

depan media Pocket Book  

  √   Cukup 

Layak 

 

10 

Pemberian materi pada peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai 

   √  Layak 

Skor Maksimum 50  

Skor yang diperoleh 35  

                                            Jumlah     
  

  
 x 100 = 70% 

Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Materi, 2022 
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Tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi media Pocket 

Book yang ditanyakan secara keseluruhan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 3 – 5 artinya 

sangat layak dengan total persentase 82%. Artinya sangat layak digunakan materi 

Elastisitas Bahan dan hukum Hooke pada media Pocket Book. 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Bahasa Materi Ahli II 

 

No Indikator Butir Penilaian Penilaian Saran 

1 2 3 4 5 

1 Lugas  a. Ketepatan struktur 

kalimat pada materi 

dalam media Pocket 

Book 

    

√ 

  

Layak 

b. Keefektifan kalimat pada 

materi dalam media 

Pocket Book 

   

√ 

   

Cuku

p 

c. Kebakuan istilah-istilah 

pada materi dalam media 

Pocket Book 

  √   Layak 

2 Komunika

si 

d. Pesan informasi pada 

materi dalam media 

Pocket Book 

   √  Layak 

e. Kemudahan memahami 

informasi pada dalam 

media Pocket Book 

  √  

 

 Layak 

3 

 

 

Kesesuaia

n dengan 

perkemba

ngan 

peserta 

didik 

f. Materi dalam media 

Pocket Book sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

    

√ 

 Layak 

g. Materi dalam media 

Pocket Book dengan 

perkembangan 

kemampuan emosional 

peserta didik 

   

√ 

 

 

 Layak 

Skor Maksimum 35  

Skor yang diperoleh 24  

Jumlah     
  

  
 x 100 = 68% 

Cukup Layak 
 

Sumber: Hasil Validasi dari Ahli Materi, 2022 
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Tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa setiap aspek validasi bahasa materi 

pada media Pocket Book yang ditanyakan secara keseluruhan valid dan layak 

digunakan. Dimana keseluruhan jawaban yang diberikan berkisar nilainya antara 

3 – 4 artinya sangat layak dengan total persentase 68%. Artinya cukup layak 

bahasa yang digunakan materi Elastisitas Bahan dan hukum Hooke pada media 

Pocket Book. 

Berdasarkan paparan temuan penelitian terkait hasil validasi materi dan 

ahli media di atas, dapat lihat secara keseluruah pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Data Persentase Validator 

No Validator Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 Validasi Ahli Media I 100% Sangak Layak 

Sangak Layak 2 Validasi Ahli Media II 83% 

3 Validasi Ahli Media III 50% Cukup Layak 

4 Validasi Ahli Media IV 81% Sangat Layak 

5 Validasi Isi Materi Ahli I 82% Sangat Layak 

6 Validasi Bahasa Materi I 82% Sangat Layak 

7 Validasi Isi Materi Ahli II 70% Cukup Layak 

8 Validasi Bahasa Materi II 68% Cukup Layak 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa se cara keseluruah hasil uji 

validasi menunjukkan sangat layak media Pocket Book pada materi elastisitas 

bahan dan hukum hooke digunakan, baik dari aspek pandangan ahli media, isi 

materi pada media dan bahasa materi yang ada pada media tersebut. 

 

C. Hasil Respon Peserta didik Terhadap Media Pocket Book pada Materi 

Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke 

 

Layak atau tidak layaknya media Pocket Book pada materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke pada mata pelajaran Fisika di SMA N 1 Labuhanhaji 
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juga dilihat dari tanggapan peserta didik setelah dilakukan uji coba dalam kegiatan 

belajar mengajar. Adapun hasil angket respon peserta didik terhadap media Pocket 

Book pada materi Elastisitas Bahan dan Hukum Hooke dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

                Tabel 4.10 Hasil angket Respon Peserta didik 
 

No Nama Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 R1 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

2 R2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

3 R3 5 2 4 5 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 

4 R4 3 2 5 3 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 

5 R5 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

6 R6 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

7 R7 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

8 R7 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 

9 R9 5 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 

10 R10 3 4 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

11 R11 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

12 R12 5 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

13 R13 3 2 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 

14 R14 3 4 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 

15 R15 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

16 R16 5 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

17 R17 3 2 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 

18 R18 3 4 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 

19 R19 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

20 R20 5 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

21 R21 3 2 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 

22 R22 3 4 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 2 5 3 

23 R23 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

24 R24 5 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

25 R25 3 2 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 2 4 5 

Total  95 74 94 82 99 87 86 99 87 86 99 87 86 99 87 

Persentase 7% 5% 7% 6% 7% 6% 6% 7% 6% 6% 7% 6% 6% 7% 6% 

Rata-Rata 89,8% 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

tingkat respon peserta didik terhadap media Pocket Book pada materi Elastisitas 

Bahan dan Hukum Hooke tergolong sangat baik dengan angka sebesar 89,8%.  
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D. Pembahasan 

Hasil analisis terhadap temuan penelitian diketahui bahwa, persentase 

kelayakan media pocket book pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke 

berdasarkan penilaian 4 orang validator ahli media rata-rata sebesar 78,5% dengan 

kategori layak. Artinya bahwa, dari segi penyajian media, pocket book pada 

materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dinilai sudah layak digunakan atau 

diterapkan dalam pembelajaran. 

Persentase kelayakan materi elastisitas bahan dan hukum Hooke pada 

media pocket book berdasarkan penilaian 2 orang validator ahli materi. 

Berdasarkan aspek isi materi yang disajikan, persentase kelayakan isi materi rata-

rata sebesar 76% dengan kategori layak. Artinya bahwa, dari segi penyajian isi 

materi, pocket book pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dinilai sudah 

layak digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan aspek bahasa materi, persentase kelayakan bahasa materi 

rata-rata sebesar 75% dengan kategori layak. Artinya bahwa, dari segi penyajian 

isi materi, pocket book pada materi elastisitas bahan dan hukum Hooke dinilai 

sudah layak digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa, media pocket book materi elastisitas bahan dan hukum 

Hooke, layak digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran fisika untuk siswa 

kelas XI di SMAN  1 Labuhanhaji. 

Hasil penelitian ini didukung dan memperjelas penelitian yang dilakukan 

oleh Farihun Ni’mah yang menyebutkan bahwa seluruh penilaian terhadap media 

pembelajaran fisika berupa Pocket Book yang dikembangkan menunjukkan bahwa 
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kualitas media memenuhi kriteria sangat baik dan kelayakan media memenuhi 

kriteria sangat layak untuk digunakan.
50

 Begitu juga kajian Zahra yang 

menyebutkan bahwa hasil uji produk menunjukkan nilai kemenarikan dengan skor 

3,20 (menarik), kemudahan dengan skor 3,30 (sangat mudah), dan kemanfaatan 

dengan skor 3,07 (bermanfaat). Selain itu, produk yang dikembangkan efektif 

dilihat dari hasil belajar peserta didik, yaitu 78,57% peserta didik telah tuntas 

KKM.
51

 Persentase rata-rata penilaian siswa terhadap media pocket book materi 

elastisitas bahan dan hukum Hooke sebesar 89,8% dengan kategori sangat baik. 

Artinya bahwa, media pocket book materi elastisitas bahan dan hukum Hooke 

yang diterapkan dalam pembelajaran dinilai sangat baik oleh siswa kelas XI di 

SMAN  1 Labuhanhaji. 

Hasil penelitian ini didukung dan memperjelas penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraeni dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk 

Pocket Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Praktik Akuntansi Manual (PAM) Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa, Siswa 

memberikan skor rata-rata 4,24 yang termasuk kategori Sangat Layak. Dengan 

______________ 
50

 Ni’mah, Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berupa Mobile Pocket Book 

Berbasis Android Menggunakan Adobe Flash CS6 Materi Elastisitas dan Hukum Hooke, Skripsi, 

(Semarang: USM, 2022), h. 2 

 

51
 Zahra, Pengembangan Multimedia Interaktif Materi Elastisitas Bahan Dan Hukum 

Hooke Berbasis Pendekatan Kontekstual, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 1 No 2 (2015), h. ii 
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demikian, Pocket Book PAM ini Layak digunakan sebagai media pembelajaran.
52

 

______________ 
 
52

 Anggraeni, Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Pocket Book untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Akuntansi Manual (PAM) 

Kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNY, 2016), h. 6. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembuatan media Pocket Book pada materi elastisitas 

bahan dan hukum hook pada pelajaran Fisika di SMA N 1 Labuhanhaji sudah 

layak digunakan. Baik dilihat dari aspek media dengan tingkat kelayakan media 

78,5 % dan maupun aspek isi materi dengan nilai 76% dan bahasa pada materi 

yang dirancang dengan tingkat kelayakan masing-masing 75%. Begitu juga 

respon peserta didik terhadap media Pocket Book tersebut tergolong sangat baik 

yaitu 89,8 %. 

 

B. Saran 

Agar hasil penelitian ini dapat terealisasikan, maka peneliti menyarakan 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru dan calon guru agar memanfaatkan media Pocket Book yang 

sudah diciptakan ini dalam kegiatan pembelajaran Fisika, khususnya materi 

elastisitas bahan dan hukum hooke, karena sudah teruji kelayakannya. 

2. Kepada peneliti lainnya, agar melakukan kajian lebih lanjut tentang media 

Pocket Book pada materi pelajaran Fisika lainnya. 
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